
PERLAKUAN AUTOVAKSIN PAPILOMATOSIS  

PADA SAPI DI KECAMATAN KEDUNGTUBAN 

 KABUPATEN BLORA  

TAHUN 2025 

 

 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 

 
MUHAMMAD BUDI SANTOSO 

23800144 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA 

KESEHATAN HEWAN DAN MASYARAKAT VETERINER 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS WIJAYA KUSUMA SURABAYA 

2026 



PERLAKUAN AUTOVAKSIN PAPILOMATOSIS  

PADA SAPI DI KECAMATAN KEDUNGTUBAN 

 KABUPATEN BLORA  

TAHUN 2025 

 

 
 

TUGAS AKHIR 

 

 

 
Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan Dalam Memperoleh Gelar Ahli Madya 

Veteriner Pada Program Studi Kesehatan Hewan Dan Masyarakat Veteriner 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 

 

 

  

 

 

 

 
Oleh: 

 

 
MUHAMMAD BUDI SANTOSO 

23800144 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA 

KESEHATAN HEWAN DAN MASYARAKAT VETERINER 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS WIJAYA KUSUMA SURABAYA 

2026







IV 

 

PERLAKUAN AUTOVAKSIN PAPILOMATOSIS 

 PADA SAPI DI KECAMATAN KEDUNGTUBAN  

KABUPATEN BLORA 

 TAHUN 2025 

 

 

MUHAMMAD BUDI SANTOSO 

 

 

 

RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alur pengaplikasian autovaksin Bovine 

Papillomavirus (BPV) dan efektivitasnya terhadap penyembuhan papilomatosis 

pada sapi di Desa Gondel, Kecamatan Kedungtuban, Kabupaten Blora Tahun 2025. 

Papilomatosis merupakan penyakit kulit akibat infeksi Bovine Papillomavirus yang 

ditandai munculnya benjolan menyerupai kutil pada kulit sapi dan dapat 

menurunkan nilai ekonomis ternak. Penelitian dilakukan pada 3 ekor sapi penderita 

papilomatosis yang diberikan perlakuan autovaksin BPV. Pemeriksaan klinis 

menunjukkan adanya lesi papilloma pada bagian kuping, sekitar mata, dan beberapa 

bagian tubuh lainnya. Lesi tampak kasar, menonjol, dan berukuran bervariasi. Sapi 

juga menunjukkan gejala pruritus berupa kebiasaan menggesekkan tubuh pada 

dinding kandang akibat rasa gatal. Pengaplikasian autovaksin diawali dengan 

pengambilan jaringan papilloma dari sapi penderita, kemudian diproses melalui 

tahap penghancuran, pencampuran dengan larutan fisiologis, dan inaktivasi 

sebelum digunakan sebagai autovaksin. Selanjutnya, autovaksin diberikan pada 

sapi sesuai prosedur yang telah ditentukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian autovaksin BPV memberikan respon positif terhadap penyembuhan 

papilloma. Lesi papilloma secara bertahap mengalami pengeringan, pengecilan 

ukuran, dan beberapa benjolan mengalami kerontokan setelah pemberian 

autovaksin. Kondisi umum sapi selama penelitian masih tergolong normal dengan 

nafsu makan yang baik sehingga mendukung proses penyembuhan. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa autovaksin BPV cukup efektif dalam 

membantu proses penyembuhan papilomatosis pada sapi. 

 

Kata kunci: autovaksin  Bovine Papilloma Virus, papilomatosis, sapi, papilloma. 
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MUHAMMAD BUDI SANTOSO 

 

 

SUMMARY 

 

This study aimed to determine the application procedure of Bovine Papillomavirus 

(BPV) autovaccine and its effectiveness in treating papillomatosis in cattle at 

Gondel Village, Kedungtuban District, Blora Regency in 2025. Papillomatosis is a 

skin disease caused by Bovine Papillomavirus infection characterized by wart-like 

growths on cattle skin that may reduce the economic value of livestock. The study 

was conducted on three cattle affected by papillomatosis and treated with BPV 

autovaccine. Clinical examination showed papilloma lesions on the ears, around the 

eyes, and several other body parts. The lesions appeared rough, protruding, and 

varied in size. The cattle also showed pruritus signs by rubbing their bodies against 

the cage walls due to itching sensations. The autovaccine application began with 

collecting papilloma tissue from infected cattle, followed by crushing, mixing with 

physiological solution, and inactivation before being used as an autovaccine. 

Afterwards, the autovaccine was administered according to the established 

procedure. The results showed that BPV autovaccine administration gave positive 

responses toward papilloma healing. The lesions gradually dried, decreased in size, 

and some papillomas detached after treatment. The general condition of the cattle 

remained normal with good appetite, which supported the healing process. It was 

concluded that BPV autovaccine was sufficiently effective in supporting 

papillomatosis healing in cattle. 

 

Keywords: autovaccine, Bovine Papillomavirus, papillomatosis, cattle, 

papilloma. 
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